SI KUNANG-KUNANG

Dalam kepompong hidup

Aku si kunang-kunang yang masih naif...terlalu naif

Lantas, suatu hari aku ingin terbang mendakap maya

Sepasang sayap dihadiahimu untukku...

Katamu - "Puteriku, si kunang-kunang. Sayap kanan akan membawamu terbang menggapai pelangi tujuh warna."

Katamu lagi - " Mestika hatiku, si kunang-kunang. Sayap kiri akan menjadikan dirimu disenangi dan dihormati."

Lantas kau pakaikan padaku sepasang sayap itu...

Sekandil pelita pula kau hulurkan ke tanganku...

Katamu - " Permata hatiku, si kunang-kunang. Pelita ini akan menerangi denai-denai hidup yang bakal kau jelajahi. Selagi kau menyuluhi hari-harimu dengan nurnya, tidakkan sesat pengembaraanmu kelak."

Tanyaku padamu - " Abahku, si kunang-kunang. Sayap kanan, sayap kiri, sekandil pelita, apakah makna tersiratnya?"

Lantas tuturmu lembut, beriak tenang...

"Sayap kanan, itulah ilmu."

"Sayap kiri, itulah hemah dan budi."

"Kandil pelita, itulah Dinul Islam."
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